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BAB I PENDAHULUAN

B
Pra it 9 Motivasi Kerja :
N ’ '
O A

Keberadaan Pekerjaan | g

Work Engagement

Mathis dan Jackson (2001)

STRUCTURAL FQUATION MODELLING




BAB I PENDAHULUAN

Rumusan Masalah | Tujuan

Bagaimana Menganalisis
..... Pengaruh indikator-indikator dalam .....indikator-indikator dan faktor yang
mengukur variabel Performance Appraisal, berpengaruh terhadap Performance
MotivasiKerja, dan Work Engagement Appraisal

tenaga kerja Penjualan dan Produksi
..... Pengaruh faktor-faktor yang menggunakan Structural Equation
berhubungan dengan Performance Modelling (SEM)
Appraisal tenaga kerja di PT Petrokimia
Gresik

n
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BAB I PENDAHULUAN

Manfaat @
ALT N

Vv Secara Umum
Mengetahvi, {5}
penerapanManajemen Sumber Daya Manusia Bagi Perusahaan {@}
(MSom) S

di Suatu perusahaan Mengetahui,

Alat uk tuk kur kinerja k
variabel dan indikator yang berpengaruh aiukurggiick mepguiur gamia kagswan

signifikan terhadap
Performance Appraisol

Meningkatkan,

kinerja karyawan berdasarkan indikator
dan variabel yang paling berpengaruh

Mengaplikasikan,

Bogi Peneliti Konsep dan teori Structural Equation Modelling
A

(SEM) didalam MSDM pada dunia

Industri secara nyata

A
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BAB I PENDAHULUAN

MmMOTIVASI

Performance Appraisal

WORK
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA Structural Equation Modelling

| SEM merupakan sebuah evolusi dari model persamaan berganda (regresi) yang dikembangkan dari prinsip ekonometri |

| dan digabungkan dengan prinsip pengaturan (analisis faktor) dari psikologi dan sosiologi (Hair, drk. 1998). |
— e e R ol e [l el el R ul el o Y el N 2l il R B o, e B el e B e Vi o e M 2 e e e J

Model Struktural

I'Model struktural merupakan hubungan antara variabel laten (endogen maupun eksogen) independen dan
I dependen. Analisis yang biasa digunakan dalam model struktural adalah Path Analysis.

: Variabel eksogen adalah variabel laten yang tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya.

| Variabel endogen adalah variabel laten yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam model.

n =Variabel laten endogen mx7 :
B = Koefisien variabel laten endogen mxm |
I' = Koefisien variabel laten eksogen m x n I
¢ =Variabel laten eksogen nx7 |
¢ = errormodel mxi :
|
|
|
|
|

M) =B (mxm) Mmxa) =1 (mxn) () = S(ma)

m = Banyaknyak variabel laten endogen

Johnson dan Wichern, 1998 n =Banyaknya variabel laten eksogen




|
BAB II TINJAUAN PUSTAKA I Structural Equation Modelling
|

Model Pengukuran :
N (gl graniguy QUAGGER QUAUGER RIAVGSR QA (Ve R Ve Vg \
I

Model pengukuran menggambarkan hubungan
| antara variabel laten dengan indikator yang
: dinyatakan dalam /loading factor ().)

| Loading factor menunjukkan korelasi antara variabel
I indikator dengan variabel laten. Model pengukuran
' biasanya menggunakan Confirmatory Factor Analysis

((harma,1996) ]

= indikator ke-/
= nilai /oading dari indikator ke-i pada variabel ke-j
& = variabel laten ke-j

0, = Resalahan pengukuran (error) pada indikator ke-/
FAl,..., p dan A1,...,.m.

p =

m = banyaknya variabel

X = vektor indikator px1

A, = matriks lamda (loading factor) pxm
S

)

= vektor variabel laten mx7

|
[
[
|
|
[
[
|
banyaknya indikator |
[
|
|
[
|
|
[
vektor error berukuran px7 :



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Model Pengukuran

|
I ika digunakan p=2, yang berarti satu model faktor |
I dengan dua indikator pada measurement model,
maka matriks varians kovariansnya sebagai berikut: |

I membandingkan matrik varian kovarian (X) dengan | |
: matrik varion kovarian  measurement mode/ | |
; sehingga diperoleh persamaan berikut: 1

Structural Equation Modelling

I didapatkan empat parameter yaitu A, A, V(3), dan :
I V(0,). Sehingga didapatkan matrik varian kovarian |
| pada variabel-variabel pengamatan dalam model '
I yang digambarkan sebagai fungsi dari parameter 9

I yaitu X(0) |

7”21 +V (5,)
Aol

Ay

)k 2 +V(5,)

= nilai /oading dariindikator ke-i
i = error pada indikator ke-/

A,., p
p = banyaknya indikator




BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Structural Equation Modelling

Asumsi Persamaan Model Struktural Identifikasi Model

1.  Ukuran sampel yang digunakan dalam
metode SEM adalah minimal sebanyak 100
sampel dalam penelitian (Tinsley and Tinsley,
1987).

|

|

|

|

: I Identifirasi model digunakan untuk mengetahui:
| linformasi yang cukup untuk mengidentifikasi |
| |
|

|

|

|

|

|

:_persamaan model.

2. Normalitas: Normal multivariate .
Untuk memeriksa kenormalan data dapat
dilakukan dengan menghitung jarak kuadrat
untuk setiap pengamatan (Johnson, 2002).

1. Under identified
Keadaan dimana persamaan yang terbentuk
lebih sedikit dari parameter yang ditaksir. Df (-)
ataut<s.

2. Just identified

Jumlah persamaan sama dengan parameter

yang ditaksir. Df = nol atau t =s.

3. Over identified

Jumlah persamaan lebih besar dari banyaknya

parameter yang ditaksir. Df (+) atau t > s.

|
|
[
% 20T 2T 2l antds gt a 1
I Data dikatakan berdistribusi normal multivariate | |
|
|
I

== ———== ===

| jiRa jarak d} < x(,,s, mendekati 50%-60% I




|
BAB II TINJAUAN PUSTAKA I Structural Equation Modelling
|

Keakuratan Parameter CFA

|
1 Reliabilitas variabel laten dapat diketahui dengan |
I menghitung nilai construct reliability (p.) [

|

|

|

|

| >4

PR =

| ¢ . .
: {(iﬂf.)z +(i5i)}
| i=1 i=1
|

|

|

|

|

|

|

I'H, : A, = 0 (loadling faktor tidak signifikan dalam
: mengukur variabel laten)

1 H, : A # 0 (foadling faktor signifikan dalam

I mengukur variabel laten)

I dimanai =1, 2,..., p variabel indikator

I'Jika | Thitung | < t(yn.an Maka gagal tolak H, :
Artinya, A tidak signifikan dalom mengukur atau
j membentuk variabel laten. [

P. = construct reliability |
Ai = loadling factorindikator |
o, = measurement error untuk setiap indikator :
p =banyaknya indikator pada variabel laten |




BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Uji Kesesuaian Model

Structural Equation Modelling

——————————————————————— | Cut Off Value
. . ofe 0 I

Indikator hesesualgn model SEM dapat dilihat dari | Chi-square Diharapkan kecil
beberapa ukuran diantaranya : l bl > 0.05

1. Chi-Square Statistic I W

2.The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) | GFl 20,90

3. Goodnest of Fit Indices (GFI) i AGFI > 0,90

4. Adjusted Cfoodr?est of Fit Index (AGFI) : RMSEA <0,08

5. Comparative Fit Index (CFl).

I CFI > 0,90

Ferdinand, 2002
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BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA Kinerja Karyawan

I Menurut Wood (1999), kinerja didefinisikan sebagai kontribusi pekerjaan baik secara kualitas dan kuantitas, baik |
I secara individu, unit Rerja maupun organisasi.

|

: Veithzal (2004) mengatakan bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
1 prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Menurut Gomes (2001), terdapat 8 tipe kriteria performansi yang menilai dan mengevaluasi performansi kerja karyawan

1. Quantity of work, jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan.

2. Ouality of werk, kuadlitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapan.

3. Job knowledge, luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya.

4.Creativeness, keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang timbul.

5. Coorperation, kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain.

6. Dependabilty, kesadaran akan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian pekerjaan.

7. Initiative semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dalam memperbesar tanggung jawab.

8. Personal gqualities, menyangkut kepribadian kepemimpinan, keramahtamahan, dan integrasi.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi

Motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan
sumber daya yang menggerakkan dan
mengendalikan perilaku manusia.

Motivasi  sebagai upaya yang dapat
memberikan dorongan kepada seseorang untuk
mengambil suatu tindakan yang dikehendaki,
sedangkan motif sebagai daya gerak seseorang
untuk berbuat. Karena perilaku seseorang
cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong
oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam konteks pekerjaan, motivasi
merupakan salah satu faktor penting dalam
mendorong seorang karyawan untuk bekerja.

Work Engagement

: Menurut Schaufeli dkk. (2002), work engagement:
 adalah keadaan motivasional yang positif dan |
I adanya pemenuhan diri dalam pekerjaan yang |

I dikarakteristikkan dengan adanya vigor |
| (rekuatan), dedication (dedikasi), dan absorption |
L(absorpsi). :




BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Sumber Data




BAB III METODOLOGI PENELITIAN - alitian

Performance Appraisal
Variabel b Indikator Shala
Variabel

PA, Kontribusi untuk perusahaan dalom memperoleh pangsa LD
yang baik

PA, Menjual produk dengan provit tinggi Likert

PA, Menghasilkan/ mendapatkan penjualan yang tinggi Likert

PA, Cepat dalam melakukan penjualan produk baru dari Likert

Y perusahaan

Menemukan orang-orang yang berpotensi dan menjual y

PA, Likert
produk ke orang-orang tersebut

PA, Melebihi target penjualan Likert

PA, Membantu Supervisor Marketing dalam memenuhi tujuan stk
(target)

Sujan, dkk, 1994
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Motivasi n
Yarigip, P Indikator Skala
Variabel

M, Karena ini adalah jenis pekerjaan yang saya pilih untuk mencapai suatu gaya hidup tertentu Likert

M, Pendapatan itu mencukupi saya Likert

M Saya bertanya pada diri saya sendiri, apakah saya akan mampu mengelola tugas-tugas penting terkait Likert

8 dengan pekerjaan ini

M, Karena saya mendapatkan banyak kesenangan dari belajar hal-hal baru Likert

M. Karena pekerjaan ini telah menjadi bagian mendasar dari siapa saya Likert

M, Karena saya ingin sukses dalam pekerjaan ini, jika tidak saya akan malu pada diri sendiri Likert

M., Karena saya memilih jenis pekerjaan ini untuk mencapai tujuan karir saya Likert

M Untuk memperoleh kepuasan pribadi, saya mengambil/ menerima tantangan yang menarik untuk diri Likert

8 saya

X M, Karena ini memungkinkan bagi saya untuk mendapatkan uang Likert
M, Karena ini adalah bagian dari cara yang saya pilih untuk menjalani hidup saya Likert

M,, Karena saya ingin sangat baik di tempat kerja ini, jika tidak saya akan sangat kecewa Likert

M, Saya tidak tahu kenapa, kami berada pada lingkungan kerja yang tidak realistis Likert

M., Karena saya ingin menjadi seorang pemenang dalam hidup Likert

M., Karena ini adalah jenis pekerjaan yang telah saya pilih untuk mencapai tujuan penting tertentu Likert

Untuk kepuasan pribadi, saya alami dengan mengerjakan tugas-tugas )
M, £ Likert
yang sulit

M., Karena jenis pekerjaan ini memberikan keamanan bagi saya Likert

M,, Saya tidak tahu mengapa, banyak harapan yang ditargetkan pada saya Likert

M Karena peherjaqn ini adalah baglom dari hldup saya. Likert

Trembla an'h_ZUO9

/H

mmmmmmm@m@m\\m\\




BAB III METODOLOGI PENELITIAN Work Engagement Variot

Variabel | Sub Variabel Indikator Skala
WE, Dalam menjalankan pekerjaan saat ini, saya merasa dipenuhi (meluap) dengan energi. Likert

WE, Saya sadar bahwa pekerjaan saat ini penuh makna dan tujuan. Likert

WE;, Ketika saya bekerja, waktu berlalu dengan cepat. Likert

WE, Dalam pekerjaan saat ini, saya merasa kuat dan giat (penuh semangat). Likert

WE, Saya antusias dengan pekerjaan saat ini. Likert

WE, Ketika bekerja, saya melupakan segala sesuatu yang ada di sekitar. Likert

WE, Pekerjaan saat ini menginspirasi saya. Likert

WE, Ketika bangun pagi, saya merasa seperti hendak berangkat kerja. Likert

X WE, Saya merasa bahagia ketika bekerja sedang bekerja secara intensif (terus-menerus). Likert
WE,, Saya bangga dengan pekerjaan yang saya jalani. Likert

WE,, Saya tenggelom (terbenam) dalam pekerjaan saya. Likert

WE,, Saya dapat melanjutkan proses bekerja dalam jongka waktu yang sangat lama. Likert

WE,; Bagi saya, pekerjaan saat ini menantang. Likert

WE,, Saya dapat terhanyut ketika sedang bekerja. Likert

WE,, Saya sangat tabah, secara mental, dalom pekerjaan yang sedang saya tekuni ini. Likert

WE, Sulit untuk melepaskan diri saya dari proses bekerja saat ini. Likert

WE,, Selaoma bekerja, saya selalu tekun (gigih), meskipun terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. Likert

<day

_Schaufeli & Bahher 2003
v

b ol od

itian



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Struktur Oata
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Langkah Analisis

Hipotesis 1 Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Performance Appraisal
Hipotesis 2 Work Engagement berpengaruh signifikan terhadap Performance Appraisal
Hipotesis 3

Work Engagement melalui Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Performance
Appraisal

Ry : .| Motivasi = vy, Work Engagement + {,
. - - - | Performance Appraisal =Y,, Work Engagement
+ [3,, Motivasi + {,

- Wark
Enporement

Ferfrmanee
- Appraisal -
‘ inz} -




BAB III METODOLOGI PENELITIAN Langkah Analisis

)
‘flhn

Mengldentlflhqsl model |

~om— — e — !

J” e w— v Ve g e v VI e vt el g Cwm G T - e e - v

— s

' Mengevaluasi kesesuaian model (Goodhness Of Fit)

~em— -— o e D e — B — i emmr -

Jn e w— Vi e e vre 11 e —wm b N raa g - A v - v N - v 5

7 Modifikasi model, |
' jika terdapat model yang belum fit dan tidak memenuhi syarat |

L T T T T . .S

'l

Mengmterpretasl model L

\,._.. e v e e e
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN Oiagram Alir

Mengumpulkan Data

¢ Perancangan Model SEM

Pengujian Asumsi:
Normal Multivariate

Signifikan?

1 v Tidak
Variabel perlu
Perancangan Model CFA Va dipdrboaiki
y

Interpretasi model

v
Signifikan? >
‘ ¢ Tidak Kesimpulan

Indikator perlu
diperbaiki
/

Ya
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Confirmatory Factor Analysis

o

2
Performance Appraisal PAT
"2
A fet——{ :]I
Indikator P-value  Keputusan 1 e
P A1 0,000 Tolak Ho Fa3 Chi-square = 44,246
& 21
PA, 0,000 Tolak H, i , df =14
Pad o)
PA, 0,000 Tolak H, ' Q : P-value  =0,000
PA, 0000  TolakH, PAS
PA, 0,000 Tolak H, , =i
PA, 0,000 Tolak H, i "—Q 2
PA, 0,000 Tolak H, PA7 |es— .
Goodness of Fit Cut Off Value Hasil Helbrdhadh
Indlex Model g
Chi-Square Diharapkan kecil 44,246 Model tidak dapat diterima
P-value > 0,05 0,000 Model tidak dapat diterima
GFI > 0,90 0,883 Model tidak dapat diterima
AGFI > 0,90 0,766 Model tidak dapat diterima
CFI > 0,90 0,924 Model dapat diterima
RMSEA < 0,08 0,001 Model dapat diterima
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Confirmatory Factor Analysis

Performance Appraisal
., V(3,) = 0,279
Indikator  Loadling Factor p-value Keterangan PA, = 0,691 Performance appraisal Vgﬁi)) i A
PA, 0,691 0,000 Signifikan PA, = 0,689 Performance appraisal v 52 | ° [k
pA2 0,689 0,000 Signifikan pAB = 0,875 Performance appraisal V(6 3)_- &
PA, 0,875 0,000 Signifikan PA,=0,804 Performance appraisal V(64) ~ ok
PA, 0,804 0,000 Signifikan PA, = 0,799 Performance appraisal V(65) ud gl
PA, 0,799 0,000 Signifikan PA, = 0,826 Performance appraisal V(66) B ) GV
PA, 0,826 0,000 Signifikan PA, = 0,550 Performance appraisal $8,) = OB
PA, 0,550 0,000 _Signifikan e 4
- Nz \
o "I&:Iihator PA, (kReberhasilan menjual maupun \,lJ {
> 3 %
~ memproduksi produk dengan jumlah yang '
8164 -‘ \~> besar/tinggi) memberikan pengaruh yang paling besar
) ] terhadap variabel performance appraisal -
Ca L8 1’034 X DR sirraly( S 0’853 1 \\\\l\{ p p pp : ’;\ //‘) y o
46,52 e S
A adioa adi - i

0,853 > 0,7 maka konsistensi pada variabel performance appraisal
sudah reliabel/ dengan nilai kRonsistensi yang sangat tinggi
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Confirmatory Factor Analysis

80

Motivasi 1 )
Indikato P-value Keputusa Indikator  P-value Keputusa ) 4
r n n (=)
M, 0,000  Tolak H, M, 0,004  Tolak H, L (=)
M, o0l TolakH, M, 0,008  Tolak H, oy : 9
M, o,01 Tolak H, M, 0,006  Tolak H, 1t ; 5
Gagal / &
M, 0,108 Tolak H, M; 0,004 Tolak H, _ ! 1
M, 0,007 Tolak H, M, 0,004 Tolak H, / / 94 ‘ 5 Chi-square = 452,822
M, 0,027  Tolak H, M, 0,006  Tolak H, LA e et df =135
M, 0010 TolokH, M, 0,005  Tolak H, @ E : 9 BT s
M, 0,007  Tolak H, M,, 0,007  Tolak H, . 1 g
M, 0,008  Tolak H, My 0,004  Tolak H, L il C),
'7: M2 | 0
Go?dness of Cut Off Value Hasil KetbranBon s =@
Fit Index Model 3 ) 7
Chi-Square Diharapkan kecil 452,822 Model tidak dapat diterima 1 a7
P-value > 0,05 0,000 Model tidak dapat diterima )
GFI > 0,90 0,660 Model tidak dapat diterima | mis (19
AGFI > 0,90 0,569 Model tidak dapat diterima e e—Ar)
CFI > 0,90 0,559 Model tidak dapat diterima e ! 4
RMSEA < 0,08 0,000 Model dapat diterima

A
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Confirmatory FactorAnalysis

Motivasi

Indi- Loading Indi- Loading Ketera-

kator Factor ide <Oiam ok kator Factor Pydus ngan
M, 0,308 0,000 Tolak H, M, 0,698 0,004 Tolak H,
M, 0442 0,01 Tolak H, M, 0,508 0,008 Tolak H,
M, 0441 0,01 Tolak H, M, 0574 0,006 TolakH,

| Tolak
M4 0,197 0,108 qu(:—l Qe M13 0,693 0,004 Tolak Ho
(o]

M5 0,535 0,007 Tolak Ho M14 0,680 0,004 Tolak Ho
M6 0,325 0,027 Tolak Ho M15 0,578 0,006 Tolak Ho
M7 0,463 0,010 Tolak Ho M16 0,619 0,005 Tolak Ho
M, 0,523 0,007 Tolak H, M, 0,534 0,007 TolakH,
M, 0,514 0,008 Tolak H, M1s 0,717 0,004 Tolak H,
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Motivasi
M, = 0,308 Motivasi
M, = 0,442 Motivasi
M, = 0,441 Motivasi
M, = 0,197 Motivasi
M, = 0,535 Motivasi

M, = 0,325 Motivasi = =
M, = 0,463 Motivasi - T TN 5
M, = 0,523 Motivasi ’ 2
M, 235514 Motiygei ¢ Indikator M, (perasaan bahwa
M,o = 0,698 Motivasi (m pekerjaan ini telah menjadi bagian ﬁ
M, = 0,508 Motivasi I dari hidup) memberikan pengaruh i,i;-
M,, =0,574 Motivasi i} yang paling besar terhadap .
M,; = 0,693 Motivasi ‘% variabel Motivasi p ,
M,, = 0,680 Motivasi W g
M;; = 0,578 Motivasi > %/ — L\
M, = 0,619 Motivasi ‘
M,; = 0,534 Motivasi
M,; = 0,717 Motivasi

C, =1,034 x (1 =2506%

65,2885

j =084

V(5,) = 0,602
V(3,) = 0,491
V(5,) = 0,345
V(5,) = 0,299
V(5,) = 0,286
V(5,) = 0,352
V(3,) = 0,516
V(S,) = 0,509
V(5,) = 0,546
V(5,0) = 0,290
V(3,) = 0,239
V(5,,) = 0,446
V(5,,) = 0,402
V(3,,) = 0,374
V(S = 0,373
V(5,y) = 0,319
V(5,,) = 0,486
V(5,o) = 0,241

Confirmatory FactorAnalysis

0,84 > 0,7 maka konsistensi pada
variabel Motivasi sangat tinggi atau
sudah reliabel

{“‘
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Confirmatory FactorAnalysis

Work Engagement b w
Indikator P-value Keputusan Indikator P-value  Keputusan 5 1 4
WE 0,000 Tolak H WE 0,060  Cagol Tolak 1 3

1 , o 10 , H, WE3 8

WE, 0,749 Gag"l'_'lT°'°h WE, 0014  TolakH, ). WEs (=),
WE, 0,029 Tolak H, WE,, 0,014 Tolak H, i WES —(=5),
WE, 0,022 Tolak H, WE,, 0,014 Tolak H, 1 e @)
WE, 0,023 Tolak H, WE,, 0,014 Tolak H, / ] 2s
WE, 0,016 Tolak H, WE, 0013  TolakH, [ WE? —(7),
WE, 0,016 Tolak H, WE,, 0,032 Tolak H, 3 86 s 1 @
WE o067  CogalTolak —p 0,013 Tolak H - & ; ’

8 z Ho 17 4 o Work_Engagement w WES 2

WE, 0,022 Tolak H, oi 1 @

ey 41

Go?dness of Cut Off Value sl Keterangan v 3
Fiiiex Mocel Chi-square =364,532 9 @
Chi-Square Diharapkan kecil 364,532 Model tidak dapat diterima of 119 b 3o 9
P-value > 0,05 0,000 Model tidak dapat diterima P-value = 0,000 %78 4
GFI > 0,90 0,667 Model cukup diterima ! @
AGFI > 0,90 0,572 Model tidak dapat diterima 2
CFI > 0,90 0,605 Model tidak dapat diterima 62
RMSEA < 0,08 0,000 Model dapat diterima 2
@




BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Confirmatory FactorAnalysis

Work Engagement
Indi- Loadling P- Ketera- Indi- Loading p- Ketera-
kator Factor value ngan kator Factor value ngan
Gagal
WE1 0,264 0,000 Tolak Ho WE,O 0,283 0,060 Tolak Ho
Gagal
WE2 0,034 0,749 Tolak Ho WE11 0,679 0,014 Tolak Ho
WE, 0,409 0,029 TolokH, WE, 0,656 0,014 Tolak H,
WE, 0471 0,022 TolakH, WE, 0,677 0,014  Tolak H,
WE, 0466 0,023 TolakH, WE, 0,671 0,014 TolakH,
WE, 0,596 0,016 TolakH, WE, 0,748 0,013  Tolak H,
WE, 0,611 0,016 TolakH, WE, 0,385 0,032 Tolak H,
Gagal
WE8 0,268 0,067 Tolak Ho WE17 0,726 0,013 Tolak Ho
WE, 0,478 0,022 TolakH,
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Work Engagement

WE, = 0,264 Work Engagement
WE, = 0,034 Work Engagement
WE; = 0,409 Work Engagement
WE, = 0,471 Work Engagement
WE; = 0,466 Work Engagement
WE, = 0,596 Work Engagement
WE, = 0,611 Work Engagement
WE; = 0,268 Work Engagement
WE, = 0,478 Work Engagement
WE,, = 0,283 Work Engagement
WE,, = 0,679 Work Engagement
WE,, = 0,656 Work Engagement
WE,; = 0,677 Work Engagement
WE,, = 0,671 Work Engagement
WE,; = 0,748 Work Engagement
WE, = 0,385 Work Engagement
WE,, = 0,726 Work Engagement

8,484
C, =1034x|1- >0 | _
g [ 60 392} 0%

=

Ty

)
d -~

¢ Indikator indikator WE, (orang yang =

" tangguh dalam bekerja) (
memberikan pengaruh paling bes arA.f}

terhadap Work Engagement
J> ‘(}‘/:—”M W) / 1§ i { “

‘ ] [l |
1)) A Wiiae w
> -\

tinggi atau sudah reliabe/

0,89 > 0,7 maka konsistensi pada
variabel Work Engagement sangat

Confirmatory FactorAnalysis

V(3,) = 0,233
V(d,) = 0,339
V(5,) = 0,248
v(s,) = 0,184
V(,) = 0,187
V@, = 0,702
V(,) = 0,277
V(5,) = 0,477
V(S,) = 0,227
V(61o) = 0,420
V(d,) = 0,606
V(612) =0,433
V(5,3 = 0,291
V(@©,) = 0,443
V(©®,5) = 0,219
V(S,,) = 0,622
V(©,) = 0,222
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Structural Equation Modelling

23

WE1 J 29) 4
WE2 : c2) 5
nes - —e Chi-square =2301,045
s Sr df =816
1
LY 64 P-value = 0,000
& s
1
L s (g, s i
2 oodness o asi
D ¢ f Vali K
1 g Fit Indlex Cut Off Value Model eterangan
_ -fE"’ %3 i Diharapkan kecil Model tidak dapat
. 1 A
1 €3hs Chi-Square ANOHON helifg
¢ N > 0,05 Model tidak dapat
s 1 = add
— Qo Fowlie 0000 jiterima
%3 Model tidak dapat
: " GFl > 0,90 0,483 Jitestng
1 4o AGFI + 0,00 0,428 N!odclel tidak dapat
WETT ) diterima
CFI » 0,90 ool Louel pdgl dopot
diterima
Y RMSEA < 0,08 0,000 Model dapat diterima

1 1
14 25 28

@@@@

—




BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Structural Equation Modelling

Hubungan KEt P-value Keterangan
Jalur
Motivasiglie> @O0 ne 0,238 0461 1dar
Appraisal Signifikan
s 3 \Rerprndiice 1,626 0,069 Signifikan
Engagement Appraisal
ork Motivasi 1481 0,046 Signifikan
Engagement
Motivasi = 0,238 Performance appraisal
Work Engagement =1,626 Performance appraisal
Work Engagement = 1,481 Motivasi
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada variabel performance appraisal, indikator “keberhasilan
menjual maupun memproduksi produk dengan jumlah yang
besar/tinggi” dan “indikator mampu menemukan orang-orang
yang berpotensi untukR membeli produk perusahaan/
berpotensi untuk memproduksi  produk = yang  baik”
memberikan pengaruh yang paling besar.

Pada variabel metivasi, indikator “perasaan bahwa
pekerjaan ini telah menjadi bagian dari hidup”
memberikan pengaruh yang paling besar.

wf, indikator “ o g Vi

Pada variabel ¢ 19016 :
' " memberikan pengaruh paling

g i lam 2er|
besar.

Kesimpulan

Work engagement berpengaruh secara signifikan terhadap
performance appraisal sebesar 1,626

Artinya, semakin baik work engagement seperti keadaan
lingkungan kerja, hubungan antara karyawan dengan
karyawan maupun karyawan dengan pimpinan, dan perasaan
nyaman setiap individu terhadap pekerjaannya mampu
meningkatkan kinerja karyawan yang berdampak baik bagi
perusahaan.

Variabel work engagement juga berpengaruh
sebesar 1,481 terhadap motivasi.

Artinya, semakin baik work engagement maka akan
meningkatkan motivasi seseorang dalam bekerja.

Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap performance
appraisal dengan tingkat kResalahan sepuluh persen.

Hal ini menunjukkan baohwa motivasi tenaga kerja PT
Petrokimia Gresik perlu ditingkatkan agar Motivasi menjadi
lebih berpengaruh terhadap kinerja karyawan

signifikan
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RAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Saran

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya digunakan jumlah sampel yang lebih besar
sehingga dihasilkan model yang lebih sesuai.

Saran bagi perusahaan agar dapat meningkatkan manajemen kualitas perusahaan
adalah sebaiknya meningkatkan motivasi karyawan agar kinerja karyawan dapat
meningkat. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) PT Petrokimia perlu
meningkatkan motivasi karyawan salah satu caranya dengan memperbaiki indikator
yang tidak signifikan yaitu memberikan hal-hal baru yang menyenangkan bagi
karyawan.

MSDM perlu meningkatkan kondisi Work Engagement yang baik bagi tenaga kerija.
Work Engagement dapat ditingkatkan melalui lingkungan kerja yang
menyenangkan, keramahan antar karyawan dan pimpinan, megadakan kegiatan
yand dapat meningkatkan kekompakan antar tenaga kerja, menjamin
kesejahteraan karyawan sehingga karyawan merasa bahwa pekerjaan tersebut
merupakan bagian dari hidupnya.
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